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Sindikat Menguasai
Pupuk Bersubsidi
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JAKARTA - Menteri Pertanian
Syahrul Yasin Limpo terus mendorong
inovasi pertanian yang adaptif terhadap
perubahan iklim. Sebab, sektor pertani-
an saal ini dihadapkan dengan berbagai
{antangan yang menjadi ancaman bagi
upaya peningkatan produksi pertanian.
Tantangan itu adalah sumber daya
lahan dan air yang semakin terbatas
serta adanya fenomena perubahan
iklim yang menyebabkan peningkatan
suhu, munculnya iklim ekstrem, serta
{erjadinya pergeseran pola musim dan
curah hujan D77

Mentan Syahrul menyatakan, Kemen-
terian Pertanian (Kementan) melalui
Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan) harus bisa
membaca perubahan iklim dan ber-
adaplasi dengannya. Bentuk adaptasi
itu ditunjukkan dengan menghasilkan
varietas benih unggul yang adaptif
{erhadap perubahan iklim. “Kita harus
terus mendorong inovasi pertanian
untuk beradaptasi dengan perubahan
iklim. Seperti bagaimana menghasilkan
varietas yang tahan kering sampai tahan
rendam, ataupun varietas yang bisa di-
tanam di lahan kering atau lahan rawa,”
ungkap Mentan saat pengukuhan Fadjry

Syéhrul Yasin Limpo

Djufry sebagai Profesor Riset Kementan
di Bogor, Jawa Barat, kemarin.

Karena itu, Mentan menghargai ide
dan pemikiran yang disampaikan Fadjry
Djufry pada orasinya yang mengangkat
tema Pertanian Cerdas Iklim Inovatif
Berbasis Teknologi Budidaya Adaptif
Menuju Pertanian Modern Berkelanju-
tan. “Saya yakin pemikiran Prof Fadjry
pada orasi ini adalah akumulasi kegeli-
sahan kita semua. Tanpa ada riset dan

Mentan Dorong Inovasi Pertanlan Adaptif Iklim

teknologi, di saat anomali iklim semakin
tidak terprediksi, bisa hancur kita. Ini
adalah kesempatan semua pejabal dan
politisi untuk berbicara dan berpikir
menﬁjenan dampak perubahan iklim,”
ujar Mentan Syahrul. Mentan berharap,
peran profesor riset di Balitbangtan bisa
ikut memperkuat makna penelitian bagi
sektor pertzanian.

Dalam orasmya, Fadjry memaparkan
tentang [l;ertaman cerdas iklim inovatif
yang berbasis teknologi budidaya adaptif
dan menawarkan konsep Pertanian Cer-
das Ikliny Inovatif (PCII) yang merupa-
kan pengembangan dari Climate Smart
Agriculture yang dicetuskan FAO pada
2013 sebagai solusi yang bisa digunakan
dalam menghadapi perubahan iklim.
PCII disesuaikan dengan tantangan riil
kondisi pertanian Indonesia saat ini,
perkiraan keadaan ke depan, serta diper-
kaya dengan berbagai inovasi leknologi
budidaya hasil penelitian di berbagai
lokasi dan agroekosistem Indonesia, dan
didukung Sistem Informasi Iklim dan
Tanaman. Konsep PCII sangat relevan
dengan beberapa program strategis Ke-
mentan terutama food estate pada lahan
mwadanlnlmnkerﬁgsemlnhmkenng
beriklim kering. (dho)
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KTB siap mendukun.i pelanggan dl(::gan sl::;lsi total: kmé:gﬂ;
. suku cadang dengan harga terjangkau. Selain itu menyediakan
H a rg a Be faS Sta bl I banyak lokasi 2S Fleet Workshop, dan menambah operasi Mobile

Workshop Service. “Kami akan bekerja sama dengan pelanggan secara

s intensif untuk kesuksesan bisnis méreka yang berkelanjatan;” jar dia.
sampal Panen Ray e el e i~ 5
Vehicle (EV). KTB akan mengadakan pembuh}ﬁan konsep (proof of

JAKARTA - Badan Kela- ~' concept) di Indonesia untuk mempelajari kebutuhan pelanggan secara

hanan Pangan Kementerian
Pertanian (BKP Kementan)
memperkirakan, situasi

harga beras tetap stabil sampai
memasuki puncak panen

padi pada Maret menda-

tang. Dinamika harga dalam
beberapa hari terakhir hanya
efek psikologis karena saat ini
belum memasuki panen raya.
“Harga beras diproyeksikan
mengikuti tren kenaikan hing-
ga 0,1% atau sekitar Rp 100-200
hingga Februari 2022 sebagai
dampak psikologis menjelang Risfaheri

panen raya awal Maret 2022,”

ujar Kepala Pusat Distribusi

dan Akses Pangan BKP Kementan Risfaheri dalam keterangan
Kementan, kemarin,

Berdasarkan hasil pemantauan harga pangan strategis yang di-
lakukan oleh Panel Harga Pangan BKP Kementan, harga rata-rata
beras hingga minggu kedua Januari 2022 masih terpantau stabil.
Harga beras rata-rata nasional untuk beras medium Rp 10.918 per
kilogram (kg) dan premium Rp 12.475 per kg. Bila dibandingkan
waktu yang sama pada 2020, beras medium Rp 11 ribu per kg dan
premium Rp 12.384 per kg, sedangkan pada 2021 beras medium
Rp 10.907 per kg dan premium Rp 12,542 per kg. "Permintaan
beras mwningkat karena perekonomian mulai menggelial, se-
meniara saal ini belum memasuki musim panen raya. Namun kita
pastikan stok tetap aman dan terkendali," jelas dia.

Berdasarkan data produksi dari Badan Pusalt Statistik (BPS),
setiap tahun selalu terjadi surplus (produksi-kebutuhan). Pada
2019, surplus pada tahun berjalan 2,28 juta ton, pada 2020 surplus
tahun berjalan 1,95 juta ton, dan pada 2021 surplus tahun berja-
lan diperkirakan 2,21 juta ton. Surplus produksi itu cukup aman
untuk menutup defisit produksi pada Januari ini sekitar 1,29 juta
ton, pada Februari 2022 sudah mulai terjadi surplus pada bulan
berjalan karena produksi sudah melebih kebutuhan yaitu 1,17 juta
ton. Saat ini, stok di Bulog sekitar 985 ribu Lon, cukup untuk ope-
rasi pasar dalam mengatasi gejolak harga. Pantanan harga beras
rata-rata di Pasar Induk Cipinang Jakarta pada Januari 2020 adalah
Rp 10,082,156 per kg, Januari 2021 sebesar Rp 9.999,40 per kg, dan

{ Maman narkenalan vane sesungguhnva akan ditenfolean

w
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B BOWO PRIBADI,
MURSALIN YASLAND

Migor Rp 14 Ribu Belum Merata d

JAKARTA — Program minyak
goreng (migor) satu harga mulai
dijalankan di pasar tradisional
pada Rabu (26/1). Namun, peng-
implementasiannya belum me-
rata di semua daerah. Pedagang
pasar di banyak wilayah belum
bisa menjual minyak goreng se-
harga Rp 14 ribu per liter karena
belum mendapat pasokan dari
distributor. R . \

Di Kabupaten Semarang, Ja-
wa Tengah, warga sudah bisa me-
nemukan minyak go-
reng dengan hargaRp 14 |
ribu per liter di pasar |
tradisional, Dinas Ko-

perasi UMKM Perindus- { 3! 4

trian dan Perdagangan | ot

(Diskumperindag) Ka- | g;angan I;E:igp aﬁ::;w liter & o ah
bupaten Semarang me- pasatr ' b:mem g vimd

ngeklaim program mi- szl:lelr)xa d’i‘gﬁg el raode dustrian d
nyak goreng satu harga sudah ber- g

jalan di semua pasar tradisional. hdak_ men?‘:%amnya
“Setelah sebelumnya berlaku  Stok sudah habis.
di toko modern, mulai Rabu ini la pun langsung mencoba
minyak goreng satu harga juga i ke pasar tradisional dan
sudah berlaku di pasar tradisio- ‘
nal,” kata Kepala Diskumperin-
dag Kabupaten Semarang Heru
Cahyono, Rabu (26/1).
Menurut Heru, minyak go-
reng satu harga tidak hanya di-
‘berlakukan di pasar tradisional
besar, seperti Pasar Bandarjo, Pa-
sar Projo Ambarawa, dan Pasar
Kembangsari Tengaran. Dia me-
* ngatakan, kebijakan ini berlaku
di semua di Ka-
: un), sa-

1L |

@ Pedagang menata minyak goreng kemamdmdkkw di
Pasar Kosambi, Kota Bandung, JawaBarat,Senin (24/1).

' @argﬂwilgﬁitéuﬁkﬁﬁ vpeme- b
Di daerah lain, Dinas Perin-

rd in ‘
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TOFAN MAHDI

Ketua Bidang Komunikasi Gapki

Tak ayal, toko ritel modern
pun kewalahan melayani kon-
sumen. Banyak toko ritel mo-
dern yang kehabisan stok mi-
nyak goreng bersubsidi terse-
but. Akibatnya, banyak calon
konsumen yang tidak menda-
patkan minyak goreng bersub-
sidi tersebut. (.9

Menyikapikondisitersebut,
Ketua Bidang Komunikasi Ga-
blingan Pengusaha Kelapa Sa
wit Indonesia (Gapki) Tof
Mahdi mengatakan, pemerin-
tah perlu memperketat penga-
wasan pendistribusian minyak
goreng bersubsidi tersebut, Pe-
ngawasan harus dilakukan di

JAKARTA - Pernerintah telah menerapkan
kebijakan satuhargauntukmeredam
melonjaknya hargaminyak goreng. Namun,
kebijakan ini direspons konsumen dengan
memborong minyak goreng (panic buying) .
yangdibanderol Rp14.000 perliter tersebut.

seluruh mata rantai distribusi
. mulaidariprodusenminyak go-
reng, distributor, agen, toko ri-
tel modern, hingga ke pengecer.
“KamidariGapkimendukung
kebijakan satu harga ini. Ini
adalah kebijakan yang win-win
solutiondalammenyikapimelam-
bungnya harga minyak goreng
ini. Tapi, yang perlu menjadi per-
hatian sekarangini dan ke depan
adalah soal pengawasannya,” ka-
ta Tofan Mahdi, saat menjadi na-
rasumber pada acara Podcast
Ngopibareng ‘Bikin Emak Men-
jerit, Blak-Blakan Pengusaha Mi-
nyak Sawit’, kemarin, '
engawasan distribusi me-
ﬂ?p'&an persoalan yang mesti
perhatian pemerintah
untuk mencapai keberhasilan
program ini. Karena, pada da-

sarnya, kata Tofan, pasokan mi-
nyak sawit mentah (crude palm
0il/CPO) yang menjadi bahan
baku minyak goreng sangat
mencukupi. ;

“Saya tegaskan disinibahwa
pasokan CPO untuk produsen
minyak goreng sangat mencu-
kupi. Justru yang menjadi per-
soalan sekarangadalah keterse-

di pasaran. Nah inilah penting-
nyapengawasan,”katanya.
 Terkait kelangkaan minyak
goreng bersubsidi ini, pengu-
saha ritel pun menolak dija-
dikan kambing hitam, Ketua
Umum Asosiasi Pengusaha Ri-
tel Indonesia (Aprindo) Roy
Nicholas Mandey men

kelangkaan minyak goreng di

by bk
. Jawab perit
di I:'ibm ]
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Menurut Roy, periel yang

wasi Distribusi
inyak Goreng

Ritel Modern Baru Terima Sekitar 5% Pasokan Minyak Goreng Bersubsidi

tergabungdalam Aprindohanya
menjadi penyedia tempatuntuk

distrib: usiminyakgotmgmbsi&i

kepada masyarakat, bukan
pemasok. “Masalahnya, bukan
diritel, karena ritel nggak bisa
produksi minyak, Masalahnya
itu di pasokan para distributor.
Kitainikan cumawarung,”kata

~ Sebagai informasi, dalam
sepekan terakhir beberapa ritel

!
5
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e-RDKK. Permentan No 67/
2016 tentang Pembinaan Ke-
lembagaan Tani secara jelas
mengatur ini. Secara substansi,
setiap kelompok tani harus di-
daftarkan dalam satuan kerja
yang melaksanakan tugas pe-
mnyuluhan di kecamatan.
~ Aktivitas itu kemudian dica-
tatkan dalam Sistem Informasi
Manajemen Penyuluhan Perta-
ian (Simluhtan). Integrasi data
atau inter-operabilitas data Sis-
tem e-RDKK dengan Simlubtan,
seharusnya meningkatkan aku-
' rasi penyusunan kebutuhan pu-
puk subsidi
o) Kartu Tani adalah kartu yang
dikeluarkan perbankan kepada
petani untuk digunakan dalam
transaksi penebusan pupuk
bersubsidi melalui mesin ele-
* ctronie data capture (EDC). Pe-
~ tani menebus pupuk bersubsidil
- dengan menggesek Kartu
i di mesin EDC di pengecer pu-
~ puk resmi. Tiga bank milik ne-
% gara yang tergabung dalam

Himpunan Bank Milik Negara
(Himbara) terlibat dalam pe-
laksanaan Kartu Tani, yaitu
~ BRI, Mandiri, dan BNI.
~ Pada 2021, sosialisasi pengs
~ gunaan Kartu Tani telah dila-
kukan di semua provinsi di Ja-
wa dan beberapa di luar Jawa,:‘
yaitu NTB (khususnya di Kabu-
paten Sumbawa Barat), Sulawe-
si Tengah (Kabupaten Parigi
, ey Moutong), Sumatera Utara
‘ DIRIA SW (Kabupaten Dairi), dan Sula-
e RDKK dan Kartu Tani dalam adalah tak semua petani Indo- mampuan anggaran Megara,  esj Selatan (Kabupaten Pin-
implementasi pupuk bersubsidi nesia bergabung atau jadi ang- mnkn proses verifikasi dnn va- b LN i i
guna meningkatkan efektivitas gota kelompok tani dan/atau lidasi data lapangan tak berjalan
dan mengurangi penyimpang- | gabungan kelompok tani (ga- mulus. Dinas pertanian di se-
an. poktan). Verifikasi kebutuhan Juruh Indonesia seharusnya ja-
Namun, tingkat kompleksi- dan subsidi pupuk oleh setiap|di salah satu verifikator lapang-
{as implementasi e-RDKK dan_ individu atau rumah tangga pe-|an sebelum usulan ke’butnhm »
Kartu Tani di lapangan masih tani amat bergantung pada ke-| diunggab ke dmm sistem
cukup tinggi. Misalnya, hanya piawaian atau kinerja petugas e-R < 2
1705 juta petani atau 61,37 per- lapangan, umumnya penyuluh Di tingkat normatif, Kemen- pep),
sen dari total 27,78 juta rumahpertanian lapangan (PPL).  terian” Pertanian seharusnya pat kabupaten (C
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